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Analisis Masalah dan Solusi Pembelajaran Inflasi
Berdasarkan kasus tersebut, masalah pembelajaran yang terjadi adalah guru terlalu berfokus pada metode ceramah, definisi, dan rumus dari buku. Akibatnya, peserta didik memang bisa menghafal pengertian inflasi, tetapi belum memahami bagaimana inflasi terjadi dan bagaimana pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.
Padahal, peserta didik sebenarnya sudah sering mengalami perubahan harga, misalnya ketika membeli makanan di kantin, berbelanja secara online, atau membantu orang tua membeli kebutuhan rumah tangga. Masalahnya, pengalaman tersebut belum digunakan sebagai bagian dari pembelajaran.
Sebagai calon guru Ekonomi, saya akan melakukan beberapa langkah berikut.
1. Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
Pertama, mencari tahu pengalaman peserta didik yang berhubungan dengan kenaikan harga dan dapat memberikan pertanyaan sederhana seperti:
· Apakah kalian pernah menemukan harga makanan yang naik?
· Apakah harga barang yang sering dibeli pernah berubah?
· Apa yang kalian lakukan ketika harga barang naik tetapi uang yang dimiliki tetap?
· Apakah kenaikan harga memengaruhi pengeluaran keluarga?
Dari pertanyaan tersebut, dapat mengetahui bahwa peserta didik sebenarnya sudah memiliki pengalaman yang berkaitan dengan inflasi.

2. Menganalisis masalah
Setelah mengetahui kondisi peserta didik, dapat disimpulkan bahwa masalahnya bukan karena peserta didik tidak bisa belajar materi inflasi. Namun, cara pembelajarannya kurang sesuai dengan pengalaman mereka. Peserta didik lebih banyak diminta menghafal pengertian dan rumus, sehingga mereka kesulitan ketika harus menggunakan konsep tersebut untuk menjelaskan masalah nyata. Karena itu, pembelajaran perlu dibuat lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.


3. Menentukan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran tidak hanya agar peserta didik dapat menghafal pengertian inflasi. Peserta didik juga diharapkan mampu:
· menjelaskan pengertian inflasi dengan bahasa sendiri;
· menyebutkan contoh kenaikan harga dalam kehidupan sehari-hari;
· menjelaskan penyebab inflasi;
· menjelaskan pengaruh inflasi terhadap daya beli; dan
· menggunakan data sederhana untuk menghitung atau menganalisis inflasi.

4. Menggunakan contoh yang dekat dengan peserta didik
Menggunakan contoh yang sering mereka temui, misalnya harga makanan di kantin.
Contohnya, harga nasi ayam sebelumnya Rp10.000, kemudian naik menjadi Rp13.000, sedangkan uang saku peserta didik tetap Rp20.000. Dari contoh tersebut, guru dapat bertanya, Kalau harga makanan naik tetapi uang saku tetap, apakah jumlah barang yang bisa dibeli masih sama?. Dari pertanyaan tersebut peserta didik dapat memahami bahwa kenaikan harga dapat menyebabkan daya beli menurun jika pendapatan atau uang yang dimiliki tidak ikut naik.

5. Menentukan strategi pembelajaran
Menggunakan Problem Based Learning (PBL) karena model ini dapat membuat peserta didik belajar melalui masalah yang dekat dengan kehidupan mereka.
Langkah-langkahnya yaitu:
· Guru memberikan masalah tentang kenaikan harga kebutuhan sehari-hari.
· Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.
· Setiap kelompok mencari contoh perubahan harga yang pernah mereka temui.
· Peserta didik mendiskusikan penyebab dan dampak kenaikan harga tersebut.
· Peserta didik menghubungkan hasil diskusi dengan konsep inflasi.
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Guru memberikan penjelasan dan meluruskan pemahaman peserta didik.
· Bersama-sama guru dan peserta didik menarik kesimpulan.
Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi ikut mencari, berdiskusi, dan menganalisis masalah.


6. Menentukan bentuk asesmen
Asesmen yang digunakan juga tidak hanya berupa soal hafalan.
Pertama, melakukan asesmen diagnostik dengan memberikan pertanyaan tentang pengalaman peserta didik terhadap kenaikan harga. Kemudian selama pembelajaran dilakukan asesmen formatif, misalnya melalui diskusi, pertanyaan, dan tugas menganalisis perubahan harga.
Untuk asesmen akhir, dapat memberikan soal berbentuk kasus. Contohnya:
“Harga beberapa kebutuhan rumah tangga mengalami kenaikan, sedangkan pendapatan keluarga tetap. Jelaskan bagaimana kondisi tersebut memengaruhi daya beli keluarga.”
Dari soal tersebut, guru dapat melihat apakah peserta didik benar-benar memahami hubungan antara inflasi dan daya beli.

